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Kata Kunci: [Literasi, Abstrak: Workshop ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru
sekolah dasar dalam pengajaran literasi dan numerasi, terutama dengan
menggunakan teknologi digital dan aplikasi interaktif. Tujuan utamanya
adalah membekali guru dengan strategi pengajaran yang inovatif dan
membantu mereka menyusun program pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa di era digital. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga
tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan,
dilakukan observasi dan koordinasi dengan Kelompok Kerja Kepala
Sekolah Pontianak Selatan untuk menentukan peserta. Tahap
pelaksanaan mencakup pemaparan materi, diskusi, simulasi penggunaan
aplikasi digital, dan penyusunan rencana pembelajaran. Hasilnya, 82%
peserta sangat setuju dengan pentingnya literasi bagi guru. Setiap
kelompok berhasil menyusun rencana pembelajaran inovatif
menggunakan teknologi digital. Manfaatnya adalah peningkatan
keterampilan guru dalam menggunakan teknologi serta pemahaman
yang lebih baik tentang pengajaran yang relevan dan efektif.
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Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama bagi pembentukan keterampilan
akademik yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan. Di antara
berbagai kompetensi yang harus dikuasai siswa, kemampuan literasi dan numerasi
menjadi dua aspek yang sangat fundamental (Rachman dan Amir 2022). Literasi
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca, memahami, dan
menganalisis teks, sedangkan numerasi membantu siswa berpikir secara logis dan
memecahkan masalah menggunakan konsep matematika (Sahin dan Eraslan 2017).
Namun, data yang ada menunjukkan bahwa pencapaian literasi dan numerasi siswa
Indonesia masih jauh dari harapan.

Berdasarkan hasil survei PISA 2018 yang dilaporkan oleh OECD (2020), siswa
Indonesia menduduki peringkat ke-74 dari 79 negara dalam hal kemampuan membaca,
dan peringkat ke-73 dalam numerasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia,
khususnya di tingkat sekolah dasar, masih menghadapi tantangan besar dalam menguasai
keterampilan dasar ini. Rendahnya pencapaian ini menjadi sinyal bahwa ada masalah
mendasar dalam sistem pengajaran literasi dan numerasi di sekolah-sekolah yang perlu
segera diatasi.

Di wilayah Pontianak Selatan, hasil survei yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota
Pontianak menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah dasar masih menghadapi
tantangan dalam mengajarkan literasi dan numerasi (Danuri et al, 2023). Survei tersebut
mengungkapkan bahwa 65% guru menyatakan kesulitan dalam mengembangkan metode
pengajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa. Selain itu, 58% guru merasa kurang
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Data ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kompetensi guru,
terutama dalam pengajaran literasi dan numerasi yang sesuai dengan perkembangan
zaman (Marlina, Kusumastuti, dan Ediyanto 2023)

Permasalahan tersebut semakin mendesak mengingat pentingnya literasi dan
numerasi sebagai pondasi akademik bagi siswa di masa depan. Siswa yang tidak memiliki
dasar yang kuat dalam literasi dan numerasi akan kesulitan mengikuti pelajaran di tingkat
yang lebih tinggi, baik di bidang akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Putra & Santoso (2021), pengajaran literasi dan numerasi yang tidak efektif dapat
berdampak pada rendahnya kualitas hasil belajar siswa, yang pada akhirnya akan
memengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang tepat untuk mengatasi masalah ini melalui peningkatan kapasitas guru.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam mengajarkan literasi dan numerasi adalah melalui pelatihan atau workshop
(Giirsoy dan Ozpolat 2020). Workshop Pengembangan Program Literasi dan Numerasi
bagi Guru SD di Pontianak Selatan dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut.
Program ini bertujuan untuk memberikan guru pemahaman yang lebih baik tentang cara
menyusun dan mengimplementasikan program literasi dan numerasi yang efektif. Selain
itu, workshop ini juga berfokus pada penggunaan teknologi sebagai alat bantu pengajaran
yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Penggunaan teknologi dalam pengajaran literasi dan numerasi telah terbukti efektif di
berbagai negara. Nguyen etal. (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pengajaran numerasi mampu meningkatkan keterlibatan siswa hingga
25%. Penggunaan aplikasi interaktif dan alat bantu digital tidak hanya membantu siswa
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memahami konsep-konsep abstrak, tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan bagi mereka. Dengan adanya workshop ini, diharapkan
guru di Pontianak Selatan dapat mengadopsi teknologi sebagai bagian dari strategi
pengajaran mereka.

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran saja tidak cukup jika tidak
didukung dengan metode pengajaran yang kontekstual. Menurut Wahyuni (2021),
pendekatan pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa untuk lebih memahami
materi karena mereka dapat mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata. Literasi dan
numerasi, misalnya, dapat diajarkan dengan menggunakan contoh-contoh yang relevan
dari lingkungan sekitar siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan. Workshop ini juga akan memberikan pelatihan kepada guru tentang cara
menerapkan metode pengajaran kontekstual dalam pembelajaran sehari-hari.

Workshop ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi individu guru, tetapi
juga mendorong kolaborasi antar-guru. Penelitian oleh Svensson menegaskan bahwa
kolaborasi antar-guru dapat meningkatkan inovasi dalam pengajaran, karena guru dapat
saling berbagi ide dan pengalaman (Sevensson 2021). Dalam workshop ini, guru di
Pontianak Selatan akan dilibatkan dalam berbagai diskusi kelompok dan simulasi
pengajaran, yang memungkinkan mereka untuk saling bertukar informasi tentang
strategi pengajaran literasi dan numerasi yang berhasil di kelas masing-masing.
Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan metode pengajaran mereka tetapi
juga menumbuhkan rasa komunitas di antara para pendidik, yang pada akhirnya
menguntungkan pengalaman belajar siswa mereka (Steeg dan Lambson 2015).

Keterlibatan guru dalam pengembangan program literasi dan numerasi di sekolah
mereka sendiri juga menjadi salah satu fokus dalam workshop ini. Guru akan dibimbing
untuk menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas
mereka. Dengan demikian, program yang dihasilkan diharapkan dapat lebih relevan dan
aplikatif. Menurut Peters & Pearce (2020), perencanaan program pembelajaran yang
disusun berdasarkan kondisi nyata di lapangan dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran dan hasil belajar siswa secara signifikan.

Dalam pelaksanaannya, workshop ini juga akan memberikan contoh-contoh nyata
tentang bagaimana teknologi dan pendekatan kontekstual dapat diintegrasikan dalam
program literasi dan numerasi. Guru akan diajak untuk merancang materi pembelajaran
yang memanfaatkan media interaktif dan alat bantu visual, serta bagaimana cara
mengaplikasikannya dalam proses pengajaran di kelas. Dengan bimbingan dari fasilitator,
para guru diharapkan mampu menyusun program yang tidak hanya meningkatkan
keterampilan literasi dan numerasi siswa, tetapi juga membuat pembelajaran lebih
menarik dan dinamis.

Urgensi dari kegiatan ini terlihat jelas dari data yang ada. Jika tidak segera diatasi,
rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa di Pontianak Selatan akan
berdampak pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. Guru perlu mendapatkan
pelatihan yang intensif dan praktis agar mereka mampu menghadapi tantangan ini.
Workshop ini dirancang sebagai salah satu upaya konkret untuk meningkatkan kapasitas
guru, yang pada akhirnya diharapkan akan berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, tujuan utama dari Workshop Pengembangan Program Literasi dan
Numerasi bagi Guru SD di Pontianak Selatan adalah untuk memberikan keterampilan
praktis kepada guru dalam menyusun program pengajaran yang efektif dan inovatif.
Workshop ini juga bertujuan untuk memperkenalkan penggunaan teknologi dan metode
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pengajaran kontekstual dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami materi yang diajarkan. Dengan adanya program ini, diharapkan guru-guru di
Pontianak Selatan dapat menjadi agen perubahan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di wilayah mereka.

Selain itu, manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
kemampuan literasi dan numerasi siswa di sekolah dasar. Guru yang telah dibekali
dengan keterampilan baru diharapkan dapat mengimplementasikan program yang lebih
efektif di kelas mereka, sehingga siswa dapat mencapai standar kompetensi yang
diharapkan. Pada akhirnya, workshop ini tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga
bagi siswa dan masyarakat secara keseluruhan, dengan terciptanya generasi yang lebih
siap menghadapi tantangan global di masa depan.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan Workshop Pengembangan Program Literasi dan Numerasi bagi Guru SD
di Pontianak Selatan dirancang untuk meningkatkan kompetensi pengajaran guru melalui
tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai
dengan kerja sama antara tim pelaksana dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S)
Pontianak Selatan dalam merekrut peserta. Workshop ini dilaksanakan di Aula Lantai 3
SD 2 Muhammadiyah Pontianak pada tanggal 13 September 2024. Sebanyak 58 guru dari
29 sekolah dasar di Pontianak Selatan dipilih berdasarkan rekomendasi dari kepala
sekolah dan K3S, dengan fokus pada guru yang mengajar di kelas. Pemilihan ini bertujuan
untuk menjangkau guru-guru yang memiliki tanggung jawab langsung dalam pengajaran
literasi dan numerasi, serta mereka yang memiliki minat dalam mengembangkan
keterampilan menggunakan teknologi dalam pengajaran.

Tahap pelaksanaan workshop dimulai dengan penyuluhan yang membahas
pentingnya literasi dan numerasi dalam pendidikan dasar, yang didukung oleh hasil
survei literasi dan numerasi siswa di Indonesia yang masih rendah (OECD 2020).
Penyuluhan dilanjutkan dengan sesi pelatihan yang lebih praktis, di mana peserta
diperkenalkan dengan berbagai metode pengajaran literasi dan numerasi berbasis
teknologi. Fasilitator memandu peserta dalam menggunakan aplikasi interaktif dan
media digital untuk mendukung proses belajar-mengajar (Nguyen et al. 2022). Selain itu,
peserta juga belajar bagaimana mengembangkan materi pembelajaran kontekstual yang
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami materi literasi dan numerasi yang disampaikan (Wahyuni 2021).

Bagian inti dari pelaksanaan workshop ini adalah sesi simulasi, di mana peserta
berkolaborasi dalam kelompok untuk merancang program pengajaran literasi dan
numerasi yang inovatif dan aplikatif. Simulasi ini dilaksanakan di aula yang telah
disiapkan, dengan dukungan fasilitas teknologi yang memadai. Dalam sesi ini, peserta
menggunakan pengetahuan yang telah mereka peroleh untuk merancang rencana
pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas masing-masing (Peters and Pearce 2020).
Fasilitator memberikan pendampingan secara langsung untuk memastikan bahwa
peserta memahami cara menggunakan teknologi sebagai alat bantu pengajaran dan
merancang program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sesi ini juga
memungkinkan guru saling berbagi pengalaman dan strategi dalam meningkatkan
pengajaran literasi dan numerasi.

1266



Jurnal Abdimas Indonesia

Tahap evaluasi dimulai dengan evaluasi terhadap produk pembelajaran yang
dihasilkan oleh peserta, baik secara individu maupun berkelompok. Rencana
pembelajaran yang dirancang oleh peserta dievaluasi berdasarkan kejelasan tujuan,
kreativitas dalam menggunakan teknologi, dan relevansinya dengan kurikulum yang
berlaku (Putra and Santoso 2021). Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
workshop berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam merancang program
pembelajaran yang efektif. Selain itu, untuk mendapatkan umpan balik mengenai
kepuasan peserta terhadap materi dan metode pelatihan, digunakan link Google Form.
Umpan balik ini mencakup respon peserta tentang kualitas materi, metode penyampaian,
dan manfaat pelatihan yang mereka rasakan. Dengan metode evaluasi ini, workshop
diharapkan dapat memberi dampak positif yang berkelanjutan pada proses pembelajaran
di sekolah dasar di Pontianak Selatan, serta memberikan masukan untuk peningkatan
pelatihan di masa depan.

Hasil dan Pembahasan

Workshop Pengembangan Program Literasi dan Numerasi bagi Guru SD di Pontianak
Selatan diselenggarakan di Aula Lantai 3 SD 2 Muhammadiyah Pontianak, sebuah lokasi
strategis yang mampu menampung peserta dengan fasilitas yang memadai. Lokasi ini
dipilih karena letaknya yang mudah diakses oleh para peserta dari berbagai sekolah dasar
di wilayah Pontianak Selatan. Kegiatan ini dihadiri oleh 58 guru dari 29 sekolah dasar,
yang terpilih melalui rekomendasi Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) Pontianak
Selatan dan kepala sekolah masing-masing. Para peserta yang diundang adalah guru-guru
yang bertanggung jawab langsung dalam pengajaran literasi dan numerasi di kelas,
dengan harapan bahwa mereka dapat menjadi perpanjangan tangan dalam menerapkan
hasil workshop di sekolah-sekolah mereka.

Fokus utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi para guru dalam
mengembangkan strategi pengajaran literasi dan numerasi, khususnya dengan
memanfaatkan teknologi digital dan platform interaktif. Tujuan dari workshop ini adalah
membekali para peserta dengan keterampilan yang praktis dan aplikatif, sehingga
mereka mampu mengintegrasikan teknologi modern seperti aplikasi digital dan alat
bantu berbasis kecerdasan buatan (AI) ke dalam proses belajar mengajar. Kegiatan ini
diharapkan tidak hanya mampu memperbarui cara guru mengajarkan literasi dan
numerasi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar melalui pendekatan
yang lebih menarik, relevan, dan sesuai dengan era digital.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan Workshop Pengembangan Program Literasi dan Numerasi bagi Guru
SD di Pontianak Selatan dimulai dengan observasi awal dan koordinasi intensif dengan
pihak sekolah dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) Pontianak Selatan. Dalam
observasi ini, tim pelaksana melakukan asesmen terhadap kebutuhan sekolah terkait
pengajaran literasi dan numerasi, termasuk fasilitas yang dimiliki dan tantangan yang
dihadapi para guru di lapangan. Ditemukan bahwa sebagian besar sekolah mengalami
kesulitan dalam mengakses teknologi yang memadai, sementara para guru juga
menghadapi kendala dalam mengintegrasikan literasi dan numerasi secara efektif dalam
proses pembelajaran sehari-hari.

Koordinasi dengan pihak K3S serta kepala sekolah dari 29 sekolah dasar di Pontianak
Selatan menjadi kunci dalam menentukan peserta yang paling tepat untuk mengikuti
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workshop. Hasil diskusi menunjukkan bahwa keterlibatan guru yang bertanggung jawab
langsung dalam pengajaran literasi dan numerasi sangat diperlukan. Dengan demikian,
dipilihlah 58 guru yang diharapkan dapat menjadi agen perubahan di sekolah mereka
masing-masing. Persiapan juga mencakup penyiapan materi yang akan digunakan dalam
workshop, dengan fokus pada pengembangan literasi dan numerasi berbasis teknologi,
serta pengembangan strategi kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan siswa di wilayah
tersebut.

Selain itu, tim pelaksana juga melakukan persiapan teknis untuk pelaksanaan
workshop, termasuk pengaturan ruang, penyediaan alat bantu pengajaran, dan platform
digital yang akan digunakan. Salah satu fokus utama dari tahap persiapan ini adalah
memastikan bahwa semua peserta memiliki pemahaman awal yang memadai tentang
literasi dan numerasi, sekaligus memastikan kesiapan fasilitas yang mendukung
penggunaan teknologi dalam proses belajar-mengajar. Semua aspek ini direncanakan
dengan cermat untuk menjamin kelancaran kegiatan, serta memastikan bahwa peserta
memperoleh manfaat yang maksimal dari workshop.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan workshop dibuka dengan pengantar dari narasumber yang menekankan
pentingnya literasi dan numerasi dalam membentuk pondasi akademik siswa di tingkat
sekolah dasar. Narasumber pertama mengungkapkan bahwa kedua keterampilan ini
bukan hanya dasar bagi kemampuan membaca dan berhitung, melainkan juga
membentuk pola pikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Peserta diajak untuk
menyadari bahwa pengajaran literasi dan numerasi yang efektif akan mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar pada tingkat yang lebih tinggi, baik di bidang akademik
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

‘ RODI PENDIDIRAN IPS
IIVERSITAS TANJUNGPURA

WORKSHOP PEMBUATAN PROGRAM PENGEMBANGAN
LITERASI DAN NUMERASI BAGI GURU-GURU SD

ffPONTIA":ﬁ ; L SELATALS 3

Gambar 1. penyampaian materi ke peserta

Tahap pertama yang disampaikan berfokus pada Pentingnya Literasi dan Numerasi
dalam Pendidikan Dasar. Narasumber memberikan contoh-contoh nyata dari berbagai
penelitian global yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki literasi dan numerasi
yang baik memiliki kemampuan berpikir yang lebih luas, mampu menganalisis informasi
dengan lebih baik, dan memiliki tingkat pemecahan masalah yang lebih tinggi. Peserta
terlihat antusias dalam menyerap materi ini, terutama ketika narasumber mengaitkan
teori dengan praktik yang bisa diterapkan langsung di kelas mereka. Sesi ini juga
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dilengkapi dengan tanya jawab interaktif, di mana para guru bertanya tentang cara
mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam menguasai dua keterampilan dasar ini.

Literasi dan Numerasi di Era Digital

= zo
%a -
s ey=ar
i =
* Literasi : Kemampuan 3&_&. Teknologi digital telah
membaca, menulis dan - mengubah cara anak-anak

memahami teks. < belajar dan berinteraksi
* Numerasi : Kemampuan g dengan pengetahuan, serta

memahami dan menawarkon pendekatan baru
mengaplikasikan konsep yang lebih interaktif dan
Matematika menarik.

Gambar 2. tangkapan layar materi yang disampaikan ke peserta

Tahap kedua, yang bertema Literasi dan Numerasi di Era Digital, membahas bagaimana
perkembangan teknologi telah menciptakan berbagai peluang baru dalam pengajaran.
Narasumber menekankan bahwa teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu yang
efektif untuk menarik minat siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan pada konsep-konsep baru, seperti
gamifikasi dan penggunaan aplikasi digital untuk membuat proses belajar lebih interaktif
dan menyenangkan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, menurut narasumber,
bukan hanya soal pengenalan perangkat, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital saat ini.

Tahap terakhir dalam tahap pelaksanaan workshop adalah Pengembangan
Keterampilan Literasi dan Numerasi dengan Pemanfaatan Platform Online dan Al. Dalam
sesi ini, peserta diajak untuk mengenal beberapa aplikasi dan platform digital yang dapat
membantu pengajaran literasi dan numerasi. Beberapa aplikasi yang diperkenalkan
termasuk Riri Cerita Anak Interaktif dan Dongengin di Playstore, yang menyediakan
cerita interaktif dan konten pembelajaran literasi yang menarik. Selain itu, peserta juga
diajari cara menggunakan Liveworksheet, sebuah platform online yang memungkinkan
guru membuat lembar kerja interaktif yang dapat digunakan oleh siswa untuk latihan
numerasi. Narasumber memandu peserta melalui langkah-langkah praktis dalam
menggunakan platform-platform ini, dan peserta diberi kesempatan untuk mencoba
langsung dalam simulasi kelompok.

25 LIVEWORKSHEETS  Student  Teacher  Worksheets  Plans  Help  Community Q Login

Interactive Worksheets For all
Languages and Subjects

LiveWorksheets allows you to transform your traditional printable worksheetsand
classwork (doc, pdf, jpgs) and turn them into interactive online exercises with
automatic grading, making them... live! An amazing tool for students, teachers, and
schools!

Gambar 3. situs yang direkomendasikan untuk membuat literasi dan numerasi
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Setelah pemaparan materi, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
melaksanakan simulasi penyusunan rencana pembelajaran. Setiap kelompok diminta
untuk mengintegrasikan teknologi yang telah diperkenalkan ke dalam materi literasi dan
numerasi yang sesuai dengan konteks sekolah masing-masing. Dalam sesi simulasi ini,
antusiasme peserta terlihat jelas, terutama dalam hal kreativitas mereka dalam
menggabungkan konten digital dengan materi pembelajaran yang relevan. Beberapa
kelompok memutuskan untuk menggunakan cerita interaktif dari aplikasi Riri sebagai
bagian dari pembelajaran literasi, sementara kelompok lain menggunakan lembar kerja
digital dari Liveworksheet untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa.

Tahap Evaluasi

Evaluasi workshop dilakukan melalui dua pendekatan utama. Pertama, peserta
diminta untuk memberikan umpan balik melalui Google Form terkait materi yang telah
disampaikan, metode penyampaian, dan manfaat yang mereka rasakan. Berdasarkan
hasil survei, 82% peserta sangat setuju bahwa literasi merupakan keterampilan penting
yang harus dimiliki oleh setiap guru di sekolah dasar, sementara 16% peserta
menyatakan setuju, dan 2% peserta kurang setuju. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
peserta memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya literasi dalam pendidikan
dasar, dan sebagian besar peserta juga merasakan bahwa workshop ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang literasi dan numerasi.

respon peserta mengenai pentingnya literasi bagi guru

2%

mkurang setuju msetuju msangat setuju

Gambar 4. situs yang direkomendasikan untuk membuat literasi dan numerasi

Evaluasi kedua dilakukan dengan melihat hasil karya peserta yang dikembangkan
selama simulasi. Setiap kelompok diminta untuk menyusun rencana pembelajaran literasi
atau numerasi yang menggunakan teknologi atau platform online yang diperkenalkan
selama workshop. Hasil karya ini dinilai berdasarkan beberapa kriteria, termasuk
kejelasan tujuan pembelajaran, kreativitas dalam penggunaan teknologi, dan relevansi
dengan kurikulum yang berlaku. Dari hasil evaluasi, ditemukan bahwa sebagian besar
peserta berhasil menghasilkan materi pembelajaran yang inovatif, terutama dalam
memanfaatkan platform digital seperti Liveworksheet untuk membuat latihan numerasi
yang interaktif dan menyenangkan.

Namun, evaluasi juga menunjukkan bahwa masih ada beberapa tantangan yang perlu
diatasi. Sebagian peserta, terutama dari sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan
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akses teknologi, mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif ke
dalam rencana pembelajaran mereka. Meski demikian, narasumber memberikan solusi
alternatif dengan menyarankan penggunaan media visual atau audio yang lebih
sederhana tetapi tetap efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peserta juga
didorong untuk terus berkolaborasi dengan rekan sejawat di sekolah mereka untuk
berbagi pengalaman dan mencari solusi bersama atas keterbatasan yang ada.

Selain itu, peserta yang berhasil memanfaatkan aplikasi seperti Riri Cerita Anak
Interaktif dan Dongengin melaporkan bahwa penggunaan aplikasi ini tidak hanya
memudahkan siswa untuk memahami literasi, tetapi juga meningkatkan minat siswa
dalam membaca. Mereka menyatakan bahwa cerita interaktif yang disajikan dalam
bentuk digital lebih menarik bagi siswa dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Hal serupa juga dilaporkan oleh
peserta yang menggunakan Liveworksheet untuk latihan numerasi, di mana siswa lebih
termotivasi karena mereka dapat melihat hasil kerja mereka langsung di platform
tersebut.

Nama: Kelas : Tanggal :

- 'r' \  Hewan Vertebrata
Vel

| \&‘ () dan Invertebrata

Isilah tabel berikut dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom yang sesuai
untuk setiap hewan yang disebutkan.

No. Nama Hewan Vertebrata (V) Invertebrata (V)

1 ‘ Kucing

Gambar 5. Tangkapan layar hasil kreatifitas peserta menggunakan Liveworksheet

Secara keseluruhan, workshop ini berhasil memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajarkan literasi dan numerasi
berbasis teknologi. Dari evaluasi hasil karya dan umpan balik peserta, dapat disimpulkan
bahwa workshop ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membuka
jalan bagi para guru untuk mengembangkan strategi pengajaran yang lebih kreatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. Mayoritas peserta menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menggunakan teknologi seperti Liveworksheet dan
aplikasi Riri Cerita Anak Interaktif, yang memungkinkan mereka membuat materi
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.

Namun, hasil evaluasi juga menyoroti adanya beberapa kendala yang masih dihadapi,
terutama terkait dengan keterbatasan akses teknologi di beberapa sekolah. Meskipun
peserta sangat antusias untuk menerapkan hasil workshop di kelas masing-masing,
tantangan yang dihadapi berupa minimnya perangkat komputer atau tablet membuat
implementasi strategi berbasis teknologi menjadi sulit bagi sebagian guru. Untuk
mengatasi hal ini, narasumber memberikan solusi berupa penggunaan alat bantu yang
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lebih sederhana seperti media visual dan audio, yang tetap mampu menciptakan
pembelajaran yang dinamis dan menarik tanpa memerlukan perangkat teknologi canggih.

Selain itu, workshop ini juga berhasil mendorong terjadinya kolaborasi yang lebih
intensif antar-guru dalam mengembangkan program literasi dan numerasi. Selama sesi
diskusi dan simulasi, para peserta saling berbagi ide dan pengalaman dalam menerapkan
metode pengajaran yang telah mereka pelajari. Beberapa guru mengungkapkan bahwa
mereka akan membentuk kelompok diskusi rutin di sekolah mereka untuk terus
mengembangkan materi pembelajaran dan berbagi praktik terbaik dalam pengajaran
literasi dan numerasi. Kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan efek berantai yang
positif di lingkungan pendidikan, di mana para guru dapat saling mendukung dalam
meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah mereka masing-masing.

V2 lf‘/'f QT £ 5 & 3 TR e
: Y e Oz W Y AN AR

o

Gambar 6. dokumentasi tim dosen Pend IPS Untan bersama peserta

Dampak dari workshop ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kompetensi guru,
tetapi juga pada perubahan pola pikir mengenai pentingnya literasi dan numerasi dalam
pendidikan dasar (Ayuso et al. 2021). Banyak peserta yang sebelumnya hanya melihat
literasi dan numerasi sebagai bagian dari kurikulum yang harus diajarkan, kini menyadari
bahwa kedua keterampilan ini merupakan fondasi yang sangat penting bagi
perkembangan kognitif siswa (Danuri et al. 2023). Pemahaman ini diharapkan dapat
mendorong para guru untuk lebih serius dalam mengajarkan literasi dan numerasi
dengan metode yang lebih inovatif dan kontekstual, sehingga siswa dapat belajar dengan
lebih efektif (Peschl, Deng, dan Larson 2021). Selanjutnya, pergeseran perspektif ini
mendorong eksplorasi bagaimana mengintegrasikan teknologi dapat meningkatkan
pengajaran literasi dan berhitung. Misalnya, memanfaatkan alat digital tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa tetapi juga memungkinkan guru untuk
menyesuaikan instruksi mereka untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang
beragam secara efektif. kegiatan menunjukkan bahwa menggabungkan aplikasi interaktif
dan sumber daya online dapat secara signifikan meningkatkan hasil siswa dalam
keterampilan dasar ini. Ketika pendidik merangkul metodologi inovatif, sangat penting
bagi mereka untuk terus menilai dan menyesuaikan strategi mereka, memastikan bahwa
mereka tetap relevan dalam lanskap pendidikan yang berkembang pesat (Suprayogi dan
Valcke 2016). Pengembangan profesional yang berkelanjutan ini akan memberdayakan
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guru untuk menumbuhkan lingkungan kelas di mana literasi dan berhitung bukan hanya
mata pelajaran tetapi komponen integral dari kehidupan sehari-hari dan pemikiran kritis.

Selain itu, pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi salah satu
poin kunci yang diserap oleh peserta (Davies, Kiemer, dan Meissel 2017). Sebagian besar
peserta workshop menyatakan bahwa mereka akan terus menggunakan aplikasi digital
yang telah diperkenalkan dalam workshop untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas mereka. Meskipun ada kendala terkait akses teknologi, para guru termotivasi untuk
tetap mencoba dan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, bahkan dengan
sumber daya yang terbatas. Hal ini menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari para
peserta untuk terus berinovasi dan mengikuti perkembangan teknologi dalam proses
belajar-mengajar.

Workshop ini juga menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam pengajaran
literasi dan numerasi. Peserta diajarkan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga konsep-konsep
literasi dan numerasi menjadi lebih mudah dipahami dan relevan bagi mereka (Suprayogi
dan Valcke 2016). Dalam beberapa kelompok, peserta berhasil mengembangkan materi
pembelajaran berbasis konteks lokal, seperti cerita-cerita rakyat setempat untuk literasi,
atau penggunaan alat-alat sederhana dari lingkungan sekitar untuk numerasi. Hal ini
diharapkan dapat membantu siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang
diajarkan dan lebih mudah mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan.

Pada akhirnya, hasil dari workshop ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan guru untuk mengajar literasi dan numerasi dengan metode
yang lebih efektif dan menarik. Para peserta tidak hanya mendapatkan keterampilan
teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman yang lebih dalam mengenai
pentingnya literasi dan numerasi sebagai pondasi pendidikan dasar (Hidayat, Basthomi,
dan Afrilyasanti 2024). Antusiasme yang tinggi dari peserta, ditambah dengan hasil karya
yang inovatif, menunjukkan bahwa workshop ini berhasil mencapai tujuannya untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar literasi dan numerasi di era digital.
Keberhasilan ini membuka jalan bagi inisiatif masa depan yang bertujuan untuk lebih
meningkatkan metodologi pengajaran dan menumbuhkan budaya pembelajaran
berkelanjutan di antara para pendidik.Ini termasuk pengembangan jaringan kolaboratif
di antara guru, di mana mereka dapat berbagi praktik dan sumber daya terbaik,
menumbuhkan lingkungan saling mendukung dan pertumbuhan.Jaringan kolaboratif ini
tidak hanya akan meningkatkan praktik pengajaran individu tetapi juga menumbuhkan
komunitas inovasi yang dapat beradaptasi dengan lanskap pendidikan yang terus
berkembang (Ayuso et al. 2021).

Dengan adanya dukungan dari pihak sekolah dan K3S, diharapkan para peserta dapat
mengimplementasikan hasil dari workshop ini di sekolah masing-masing dan
menyebarkan pengetahuan yang telah mereka dapatkan kepada rekan-rekan sejawat
lainnya. Kolaborasi yang terbentuk selama workshop diharapkan dapat terus berlanjut,
sehingga dampak dari kegiatan ini dapat dirasakan secara berkelanjutan dan
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan di wilayah Pontianak
Selatan.

Secara keseluruhan, workshop ini telah memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kualitas pengajaran literasi dan numerasi di sekolah dasar. Dengan
dukungan yang berkelanjutan dan penerapan hasil workshop di lapangan, diharapkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa di Pontianak Selatan akan meningkat secara
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signifikan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan
di tingkat nasional (Setyawan et al. 2023)

Kesimpulan

Workshop Pengembangan Program Literasi dan Numerasi bagi Guru SD di Pontianak
Selatan berhasil dilaksanakan dengan membawa inovasi baru dalam pengembangan
kompetensi guru. Melalui kegiatan ini, para guru diperkenalkan dengan penggunaan
teknologi digital dan aplikasi interaktif untuk meningkatkan efektivitas pengajaran
literasi dan numerasi di sekolah dasar. Pemanfaatan teknologi tersebut memberikan
dampak positif dengan menyediakan metode pengajaran yang lebih menarik dan relevan
bagi siswa di era digital. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antar-guru
dalam berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran, yang diharapkan dapat
memperkuat sinergi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Manfaat kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh para guru sebagai peserta, tetapi juga
oleh masyarakat secara luas, khususnya dalam dunia pendidikan. Peningkatan
kompetensi guru diharapkan dapat langsung berpengaruh pada peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas, sehingga siswa-siswa di Pontianak Selatan akan mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih baik, terutama dalam hal literasi dan numerasi, yang
menjadi fondasi utama pendidikan dasar. Selain itu, guru-guru yang telah mengikuti
workshop ini diharapkan dapat mentransfer pengetahuan dan keterampilan mereka
kepada rekan-rekan sejawatnya, sehingga dampak dari kegiatan ini dapat meluas ke lebih
banyak sekolah dan siswa di wilayah tersebut.

Dari sudut pandang teoritik, kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam hal
penggabungan teknologi dengan metode pengajaran kontekstual, yang bisa dijadikan
model untuk pelatihan serupa di wilayah lain. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
pada pentingnya teknologi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga bagaimana
teknologi dapat digunakan dengan cara yang sesuai dengan konteks lokal dan situasi
nyata di sekolah. Inovasi ini membuka jalan bagi pengembangan metode pengajaran yang
lebih relevan dan aplikatif di berbagai kondisi pendidikan.

Sebagai rekomendasi untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar durasi
pelatihan diperpanjang sehingga guru-guru memiliki lebih banyak waktu untuk
mendalami materi dan mengembangkan program pembelajaran yang lebih
komprehensif. Selain itu, perlu ada pendampingan jangka panjang bagi para guru dalam
menerapkan hasil workshop di sekolah mereka, agar implementasinya berjalan optimal.
Penting pula untuk meningkatkan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, agar
penggunaan teknologi dalam pengajaran dapat dilakukan dengan lebih efektif. Dengan
adanya dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan pemerintah, diharapkan kegiatan
pengabdian ini dapat memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Pontianak Selatan.
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